BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis deskriptif pada variabel fasilitas pelayanan (X3), daya tarik,
kepuasan wisata (X3) dan pendapatan objek wisata (Y) menunjukkan
jawaban skor tertinggi ada 3 jawaban yaitu pada skor 3 yaitu pada variabel
(X1), (X3) dan (Y) yang berjumlah 99, 159 dan 55. (X3) memiliki jawaban
tertinggi pada skor 4 yaitu 44 sangat setuju. Sedangkan yang memberikan
jawaban sempurna 4 untuk tiap indikator sehingga memperoleh skor
sebanyak 92, 44, 124 dan 29 yang menjawab sangat setuju. Sedangkan
pada jawaban skor terendah ada pada bobot jawaban 1 yang berjumlah 19,
12, 23 dan 12 yang menjawab sangat tidak setuju.

2. Hasil penelitian Pengaruh Fasilitas Pelayanan (X;) terhadap Pedapatan
Objek Wisata (Y) pada Tanjung Bastian menunjukkan bahwa Besarnya
nilai koefisien korelasi (R) fasilitas pelayanan (X;) terhadap variabel
pendapatan objek wisata (Y) sebesar 0,764 yang artinya bahwa antara
variabel fasilitas pelayanan dan variabel pendapatan objek wisata
mempunyai hubungan yang terkategori kuat. Hal ini berarti ada hubungan
yang kuat antara variabel fasilitas pelayanan (X;) dengan pendapatan

objek wisata () karena nilai koefisien mendekati 1.00
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3. Hasil penelitian Pengaruh Daya Tarik (X;) terhadap Pendapatan Objek
Wisata (Y) pada Tanjung Bastian menunjukkan bahwa Besarnya nilai
koefisien korelasi (R) daya tarik (X;) terhadap variabel pendapatan objek
wisata () sebesar 0,789 yang artinya bahwa antara variabel daya tarik dan
variabel pendapatan objek wisata mempunyai hubungan yang terkategori
kuat. Hal ini berarti ada hubungan yang kuat antara variabel daya tarik
(X2) dengan pendapatan objek wisata (Y) karena nilai koefisien mendekati
1,00.

4. Hasil penelitian Pengaruh Kepuasan Wisata (X3) terhadap Pendapatan
Objek Wisata (Y) pada Tanjung Bastian menunjukkan bahwa Besarnya
nilai koefisien korelasi (R) kepuasan wisata (X3) terhadap variabel
pendapatan objek wisata (Y) sebesar 0,773 yang artinya bahwa antara
variabel kepuasan wisata dan variabel pendapatan objek wisata
mempunyai hubungan yang terkategori kuat. Hal ini berarti ada hubungan
yang kuat antara variabel kepuasan wisata (X3) dengan pendapatan objek
wisata (Y) karena nilai koefisien mendekati 1,00

5. Hasil penelitian Pengaruh Fasilitas Pelayanan (X;), Daya Tarik (X;) dan
Kepuasan Wisata (X3) terhadap Pendapatan Objek Wisata (Y) pada
Tanjung Bastian menunjukkan bahwa besarnya nilai koefisien korelasi (R)
pada variabel fasilitas pelayanan (X;), daya tarik (X;) dan kepuasan
wisata (X3) terhadap variabel pendapatan objek wisata (Y) sebesar 0,806
yang artinya bahwa antara variabel fasilitas pelayanan, daya tarik,

kepuasan wisata dan variabel pendapatan objek wisata mempunyai
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hubungan yang terkategori kuat. Hal ini berarti ada hubungan yang kuat
antara variabel fasilitas pelayanan (X;), daya tarik (X;) dan kepuasan
wisata dengan pendapatan objek wisata (Y) karena nilai koefisien
mendekati 1,00
5.2. Saran
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian diatas maka ada
beberapa hal penting yang bisa penulis rekomendasikan kepada Objek Wisata
Tanjung Bastian Kecamatan Insana Utara Kabupaten Timor Tengah Utara
1. Perlu ada penambahan fasilitas toilet di area sekitar pinggiran
pantai sehingga para wisatawan tidak kesulitan apabila mereka
akan buang air kecil maupun dan air besar.
2. Sering-sering mengadakan event tertentu misalnya keindahan
dalam laut yang penuh dengan bermacam ragam tumbuhan laut
dan hewan laut agar mengundang banyak orang sehingga yang
tadinya belum mengetahui antaraksi apa saja yang ada di
Tanjung bastian maupun yang sudah berkunjung akan

berminat untuk mengunjungi kembali.
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